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This study aims to describe the socialization of values and norms to Sunday School children 
by the GPIB Siloam Children's Categorical Services Division during the COVID-19 
pandemic. The method used is a qualitative method with descriptive analysis. Data 
collection tools using observation guidelines, interview guidelines and documentation. The 
results of this study are (1)Social values that are socialized are generally spiritual values 
consisting of truth values, beauty values, moral values and religious values. These social 
values and norms are socialized by the management through sermons accompanied by 
media and learning activities. (2)The way to socialize values and norms uses a socialization 
pattern that tends to be participatory, although in practice, communication tends to be one-
way communication. (3)The obstacles in the socialization of social values and norms are 
more rooted in the pandemic itself and no problems are found that originate in Sunday 
School children. (4)Most children respond well to the transfer of values and norms by the 
administrators and apply them in their daily lives. But keep in mind that parents still have 
a big role in the development of children to apply values and norms in everyday life. (5)The 
socialization provided by seniors and administrators in Sunday Schools through sermons 
and assignment activities brought good results. Characterized by children can understand 
the social roles of parents in their environment. 





Saat masa pandemi COVID-19, di bidang 
pendidikan, pembelajaran daring dipilih 
sebagai alternatif pembelajaran untuk 
mengurangi penyebaran virus. Sebelumnya 
juga Indonesia juga mengalami krisis multi 
dimensi, seperti penyimpangan nilai dan 
norma akibat sosialisasi tidak sempurna dan 
kurangnya pengawasan agen-agen sosial di 
masyarakat dalam memperoleh informasi 
pada era globalisasi. Pada masyarakat 
Indonesia yang beraneka ragam agama dan 
budaya, keluarga pasti akan menuntun setiap 
generasinya untuk mempelajari nilai dan 
norma pada masing-masing budaya dan 
agama yang mereka anut. Pendidikan 
nonformal tidak hanya sebatas tempat 
bimbingan belajar ataupun les musik dan seni, 
namun pada masing-masing agama memiliki 
model pendidikan nonformalnya sendiri 
seperti dalam agama Kristen ada yang 
dinamakan “Sekolah Minggu”. Menurut 
Basuki (1994, p.60) menjelaskan, Sekolah 
Minggu adalah “pendidikan nonformal untuk 
pelajaran agama yang diselenggarakan oleh 
Gereja Protestan dan hanya diberikan pada 
hari minggu”. Dalam Sekolah Minggu, anak 
diajarkan berbagai macam hal tidak hanya 
sejarah atau kisah keagamaan, tetapi hal-hal 
umum seperti sopan-santun, membaca dan 
menulis.  
Sebagai salah satu agen sosial, dikutip 
dari wikipedia, Gereja Protestan Indonesia 
Barat (GPIB) merupakan salah satu Gereja 
yang  tertua di Indonesia bagian barat dan 
sudah berdiri sejak tahun 1948, GPIB  telah 
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memiliki banyak cabang pelayanan di seluruh 
Indonesia bagian barat seperti GPIB Siloam 
Pontianak yang didalamnya memiliki 
beberapa pelayanan kategorial yang berperan 
sebagai sarana sosialisasi nilai dan norma bagi 
anggotanya. Dan terkhusus untuk 
menjalankan fungsi sosialisasi pada anak-
anak terdapat bidang Pelkat PA (Pelayanan 
Kategorial Pelayanan Anak). Pelkat 
Pelayanan Anak sebagai wadah pembinaan & 
pelayanan warga GPIB kategori usia 0 – 12 
tahun agar turut hidup sesuai dengan nilai dan 
norma agama serta dapat berdampingan 
dengan masyarakat. Misi dari Pelkat PA GPIB 
Siloam Pontianak ini relevan dengan 
permasalahan yang timbul akibat dampak 
globalisasi di masa sekarang mengingat 
banyak anak yang kurang mendapatkan 
sosialisasi yang baik dari agen-agen sosial 
sehingga tidak mampu memfilter mana hal 
yang baik ditiru dan mana yang tidak baik.  
Tidak sebatas nilai-nilai sosial, norma-
norma umum di masyarakat pun harus dapat 
diterapkan oleh anak-anak Sekolah Minggu 
seperti norma kesusilaan, norma kesopanan, 
norma hukum dan lebih terkhusus lagi norma 
agama. Mengingat Sekolah Minggu 
merupakan wadah bagi anak-anak untuk lebih 
mengenal Tuhan dan berperilaku sesuai 
dengan perintah Tuhan. Tentu melalui 
penerapan norma agama sejak dini, anak 
belajar untuk saling memaafkan serta 
mengajarkan untuk tidak melakukan 
kekerasan kepada yang lemah, dan yang 
paling penting adalah mengetahui batas antara 
mana perilaku yang baik dan yang buruk. 
Yanto & Syaripah (2017,p.67), menjelaskan 
“pada usia dini, dalam perkembangan 
hidupnya anak selalu belajar dengan 
mengamati apa yang dilakukan orang lain. 
Melalui cara belajar mengamati juga disebut 
modeling atau imitation, anak dengan 
kemampuan kognitif mereka mengamati 
perilaku orang lain dan kemudian mengadopsi 
perilaku itu ke dalam dirinya”. Hal ini sejalan 
berdasarkan pada teori perkembangan 
psikososial yang dikemukakan oleh Erikson 
(dalam Masganti 2021, p.114)  tentang 
perkembangan anak usia 6-12 tahun 
dijelaskan bahwa “pada periode ini (anak usia 
dini) anak cenderung berpikir intuitif yaitu 
berpikir dengan mengandalkan ilham”. Anak-
anak berimajinasi dalam menemukan dan 
menciptakan sesuatu dan mengkoordinasikan 
imajinasinya ke dalam ide atau produk yang 
dihasilkannya. Dapat dicontohkan saat anak 
melihat suatu konten pada sebuah media, anak 
tidak memandang baik buruk hal tersebut 
tetapi menarik atau tidak menariknya, dan saat 
itu pula menarik kesimpulan untuk 
diaplikasikan dikehidupan nyata atau tidak. 
Maka dari itu sangat penting bagi agen-agen 
sosial baik keluarga maupun pendidikan 
formal dan nonformal berperan dalam 
membimbing anak agar dapat menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan dimana mereka 
berada. Terkadang kesibukan orang tua 
ataupun guru disekolah yang kurang 
memperhatikan perkembangan anak dalam 
menyerap informasi yang mereka peroleh 
dapat berakibat tidak sesuainya perilaku anak 
dalam berteman ataupun berinteraksi dengan 
orang yang ditemuinya. 
Pelayanan Sekolah Minggu sebagai salah 
satu agen sosialiasi tersebut tentu saja 
memiliki tujuan-tujuan dalam menjalankan 
fungsinya. Tujuan dari pelayanan sekolah 
yaitu menjadi wadah sosialisai yang tidak 
didapatkan di dalam keluarga dan sekolah 
formal. Melalui Sekolah Minggu, anak-anak 
tidak hanya diperkenalkan tokoh-tokoh agama 
dan teladan-teladannya, namun secara tidak 
langsung melalui penokohan tersebut, anak-
anak juga diajari dan diperkenalkan berbagai 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Anak-anak dibina, dan dididik dengan 
berbagai pengetahuan dan keterampilan baru 
yang mungkin tidak didapatkan dalam 
pendidikan formal melalui kegiatan-kegiatan 
yang menyenangkan dan menghibur seperti 
diskusi, belajar melalui audio visual, 
bernyanyi dan bermain sehingga dapat 
memahami peran diri sendiri yang diharapkan 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif Hamid Patilima (2016) 
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penelitian kualitatif “merupakan penelitian 
yang dikaitkan dengan epistemogi 
interpretatif atau interpretif, yang biasanya 
digunakan untuk pengumpulan dan  analisis 
data yang menyadarkan pada pemahaman, 
dengan penekanan pada makna-makna yang 
terkandun didalamnya atau yang ada 
dibalikkenyataan-kenyataan yan teramati” 
Adapun yang menjadi alasan peneliti 
menggunakan metode penelitian jenis 
deskriptif karena peneliti mendeskripsikan 
mendeskripsikan secara lebih teliti mengenai 
Sosialisasi Nilai dan Norma Kepada Anak 
dalam Pelayanan Sekolah Minggu di 
Pelayanan Kategorial Anak GPIB Siloam 
Pontianak sesuai dengan fakta dan realita yang 
ada dilapangan. Lokasi penelitian ini di Gereja 
GPIB Siloam di Jalan R.A Kartini Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. Proses 
pelaksanaannya dilakukan dengan instrumen 
tes seperti, observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Melalui metode deskriptif ini 
akan ditemukan pemecahan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan 
gejala yang ditemukan di lapangan. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita 
mengenai “Sosialisasi Nilai dan Norma Pada 
Anak Sekolah Minggu Oleh Pengurus Bidang 
Pelayanan Kategorialanak GPIB Siloam di 
Masa Pandemi COVID-19”. 
Adapun yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah 4 orang 
pengurus dan 7 orang tua anak Sekolah 
Minggu Pelkat PA GPIB Siloam Potianak. 
Sedangkan sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah arsip-arsip dan 
dokumentasi. Dalam setiap penelitian untuk 
menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian diperlukan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat. Ada beberapa 
teknik dan alat pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. 
Menurut Patilima (2016, p.5) 
menjelaskan observasi atau yang disebut pula 
dengan pengamatan yaitu “Sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti turun ke lapangan untuk mengamati 
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan dan perasaan. Namun tidak 
semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-
hal yang terkait atau sangat relevan dengan 
data yang dibutuhkan”.  
Observasi atau pengamatan yang 
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data-
data, menggunakan observasi analisis 
dokumen yaitu penulis menggunakan 
dokumen Gereja sebagai sumber informasi 
dalam menginterpretasikan data. Observasi 
analisis dokumen dilakukan selama penulis 
melakukan penelitian di Pelkat PA GPIB 
Siloam. Teknik observasi dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat informasi secara 
langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh gambaran kegiatan operasional 
perusahaan yang berkaitan dengan penelitian. 
Selain itu observasi juga difokuskan kepada 
perilaku anak Sekolah Minggu dari kelas 
besar yang umumnya kelas 5-6 sekolah dasar. 
Moleong (2015, p.5) menyatakan bahwa 
wawancara adalah “percakapan dengan 
maksud tertentu. percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. 
Peneliti melakukan wawancara mendalam 
baik terstruktur maupun tidak guna 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian kepada pengurus bidang 
Pelkat PA GPIB Siloam kemudian meminta 
rekomendasi informan dari para pengurus 
tersebut guna mendukung pencarian informasi 
yang dapat mendukung penelitian.  
Menurut Arikunto (2013, p.201) “dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah arsip catatan dan gambar-gambar 
yang mendukung penelitian. Dalam alat 
pengumpul data meliputi panduan 
wawancara, panduan  observasi dan alat 
dokumentasi. Dalam analisis data meliputi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Nilai dan norma yang disosialisasikan 
oleh pengurus Pelkat PA di masa pandemi ini 
mencakup berbagai macam. Untuk nilai-nilai 
sosial yang ditampilkan pada umumnya nilai 
kerohanian seperti nilai spiritual, ajaran-
ajaran kebaikan serta penokohan teladan dari 
kepercayaan spiritual Kristen.  
Nilai-nilai sosial yang tampak pada 
proses sosialisasi sejalan dengan klasifikasi 
yang dikemukakan oleh Notonegoro, seperti 
nilai kerohanian meliputi berbagai konsepsi 
yang bekaitan dengan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kebutuhan rohani 
manusia, seperti nilai kebenaran, keindahan, 
moral, serta keagamaan. Untuk norma sosial 
yang tampak dilapangan dapat dikatakan 
seperti norma pada umum yang berlaku 
dimasyarakat, yaitu norma hukum, agama, 
kesusilan serta kesopanan.Observasi 
dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali (15 
November 2020, 22 November 2020, dan 6 
Desember 2020).  
Bedasarkan observasi yang dilakukan 
sebanyak 3 (tiga) kali tersebut pada setiap 
kegiatan ibadah Sekolah Minggu 
menghadirkan pesan secara langsung dan 
tidak langsung kepada adik-adik layan untuk 
meng aplikasikan berbagai macam nilai-nilai 
sosial seperti berkelakuan jujur, memberikan 
persembahan pujian yang terbaik bagi Tuhan, 
perilaku yang menjunjung tinggi kebenaran 
dan keadilan, serta menaati aturan dan 
perintah agama. Selain itu juga terdapat 
ajakan untuk menaati norma-norma sosial 
yang berlaku seperti menjalankan perintah 
agama, perilaku sopan, tindakan jujur dan taat 
aturan.  
Apabila mengacu pada cara-cara yang 
dipakai dalam sosialisasi. terdapat dua pola. 
Menurut Jaeger (dalam Sunarto 1985, p.31) 
pola sosialisasi tersebut yaitu “sosialisasi 
represif yang menekankan pada penggunaan 
hukuman terhadap kesalahan dan sosialisasi 
partisipatoris yang diarahkan untuk 
mendapatkan partisipasi si individu maupun 
kelompok tersebut”. Observasi dalam 
penelitian ini berkenaan dengan pengamatan 
untuk mengetahui cara Pengurus Pelkat PA 
mensosialisasikan nilai dan norma di masa 
pandemi Hasil observasi ini diperoleh dari 
pengamatan peneliti pada saat ibadah Sekolah 
Minggu online via Youtube. Selama kegiatan 
ibadah Sekolah Minggu berlangsung, baik 
pada observasi pertama (15 November 2020), 
kedua (22 November 2020) dan ketiga (6 
Desember 2020), kakak-kakak layan selalu 
memberikan tugas diakhir kegiatan. Namun 
peneliti melihat bahwa kakak-kakak layan 
tidak pernah menggunakan hukuman ataupun 
sanksi yang dikenakan kepada adik-adik layan 
jika tidak mengerjakan tugas tersebut. Selain 
itu disetiap akhir kegiatan ibadah Sekolah 
Minggu, kakak-kakak layan selalu 
menampilkan hasil kerja aktivitas yang 
diberikan pada minggu-minggu sebelumnya. 
Hasil kerja adik-adik layan juga selalu di 
tampilkan sebagai apresiasi dan pengakuan 
bahwa adik-adik layan yang mengerjakan 
tugas aktitivitas tersebut adalah anak yang 
baik dan rajin. Hal ini menunjukkan paksaan 
tidak berlaku dalam menyampaikan pesan-
pesan penugasan maupun aturan-aturan dalam 
kegiatan Sekolah Minggu Pelkat PA GPIB 
Siloam Pontianak. 
Menurut Nasution (1999, p.56), terdapat 
beberapa faktor yang menjadi penghambat 
dalam sosialisasi seperti kemampuan bergaul, 
cara bergaul hingga masalah kesulitan dalam 
komunikasi. Hasil observasi ini diperoleh dari 
pengamatan peneliti pada saat ibadah Sekolah 
Minggu online via Youtube. Selama kegiatan 
ibadah Sekolah Minggu berlangsung, baik 
pada observasi pertama (15 November 2020), 
kedua (22 November 2020) dan ketiga (6 
Desember 2020). Kegiatan Ibadah Sekolah 
Minggu berlangsung seperti biasanya dengan 
serangkaian tata ibadah yang sudah tersusun.  
Peneliti menyimpulkan hambatan yang 
terjadi hanya secara teknis pelaksanaan dalam 
kegiatan ibadah Sekolah Minggu. Kegiatan 
yang pada awalnya dilakukan secara tatap 
muka seperti sebelum masa pandemi, kini 
harus berjalan secara daring. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sosialisasi nilai dan norma 
tidak dapat berjalan se-efektif seperti ibadah 
langsung secara tatap muka. Maka dari itu 
peneliti juga tidak dapat melihat hambatan-
hambatan secara lebih spesifik yang 
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bersumber dari adik-adik layan selaku subjek 
sosialisasi nilai dan norma dalam observasi 
terkait rumusan masalah ini. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti tentang tanggapan 
anak-anak Sekolah Minggu mengenai 
sosialisasi nilai dan norma yang diberikan 
Pengurus Pelkat PA. Dalam membahas 
tanggapan anak-anak mengenai sosialisasi 
nilai dan norma yang diberikan Pengurus 
Pelkat PA peneliti tidak dapat melakukan 
observasi langsung secara lebih lanjut karena 
terkendala oleh masa pandemi yang 
mengakibatkan anak-anak Sekolah Minggu 
tidak dapat melakukan ibadah Sekolah 
Minggu secara tatap muka. Maka dari itu 
ibadah pun terpaksa dilakukan secara daring 
melalui media Youtube. Oleh karena 
permasalahan tersebut untuk mendapatkan 
jawaban mengenai tanggapan anak-anak 
Sekolah Minggu mengenai sosialisasi nilai 
dan norma yang diberikan Pengurus Pelkat 
PA, maka perlu dilakukan wawancara 
terhadap orang tua adik-adik layan. 
Wawancara pada orang tua ini diperlukan 
mengingat orang tua adalah pihak yang 
memerhatikan langsung tingkah laku adik-
adik layan dirumah apakah adik-adik layan 
merespon sosialisasi yang di sampaikan oleh 
kakak-kakak layan atau tidak. 
Untuk mengetahui hasil sosialisasi yang 
dilaksanakan, peneliti memeiliki kendala yang 
sama dengan rumusan masalah sebelumnya. 
Peneliti tidak dapat melakukan observasi 
langsung secara lebih lanjut karena terkendala 
oleh masa pandemi yang mengakibatkan 
anak-anak Sekolah Minggu tidak dapat 
melakukan ibadah Sekolah Minggu secara 
tatap muka. Maka dari itu ibadah pun terpaksa 
dilakukan secara daring melalui media 
Youtube. Maka dari itu perlu dilakukan 
wawancara terhadap orang tua adik-adik 
layan. Wawancara pada orang tua ini 
diperlukan mengingat orang tua adalah pihak 
yang memerhatikan langsung tingkah laku 
adik-adik layan dirumah apakah adik-adik 
layan merespon sosialisasi yang di sampaikan 
oleh kakak-kakak layan atau tidak. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini peneliti menemukan 
bentuk-bentuk nilai dan norma sosial yang 
umum disosialisasikan oleh Pengurus Pelkat 
PA di masa pandemi COVID-19. Mengacu 
pada nilai-nilai kerohanian yang dikemukakan 
oleh Notonegoro  yaitu nilai kebenaran, 
keindahan, moral, serta keagamaan. Pada 
norma sosial terdapat 4 norma yang digunakan 
sebagai indikator dalam pembahasan ini yaitu 
norma  agama, norma kesusilaan, norma 
kesopanan dan norma hukum.  
Nilai kebenaran tentunya merupakan 
salah satu dari nilai-nilai sosial yang 
disosialisasikan oleh pengurus terhadap anak-
anak Sekolah Minggu.  Nilai ini merupakan 
nilai yang mutlak di bawa sejak lahir, oleh 
karena itulah banyak yang menyebutkan 
bahwa nilai ini adalah pandangan yang 
kodrati, lantaran Tuhan memberikan nilai 
kebenaran melalui akal pikiran manusia. 
Melalui nilai kebenaran seseorang dapat 
menyatakan dan mengetahui fakta-fakta yang 
ada di lingkungan masyarakat serta menilai 
baik tidaknya suatu masalah berdasarkan 
fakta. 
Terdapat nilai keindahan yang 
disosialisasikan oleh pengurus kepada anak 
Sekolah Minggu. Bila di tinjau dari aspek 
sosiologis, tentu nilai keindahan atau estetika 
ini diperlukan agar individu dapat bertahan di 
lingkungan masyarakat yang penuh 
persaingan. Dilihat dari apa yang terjadi di 
masa sekarang, kreatifitas tinggi sangat 
diperlukan untuk bisa bertahan di masyarakat. 
Ketika individu tidak mampu beradaptasi dan 
menjadi lebih kreatif dari individu lainnya, 
otomatis bisa “tersingkir”. Tentunya hal ini 
individu akan menuai kesulitan kala dihadapi 
dengan permasalahan mau rumit ataupun yang 
mudah sekalipun karena individu tersebut 
tidak mampu dapat mengidentifikasi masalah 
dari paling dasar hingga mempertimbangkan 
kemungkinan yang akan terjadi. 
Selain itu nilai moral atau kebaikan 
merupakan salah satu nilai sosial yang  
disosialisasikan oleh Pengurus Pelkat PA 
terhadap anak-anak Sekolah Minggu. 
Ditunjukkan dalam setiap kegiatan ibadah 
Sekolah Minggu yang peneliti amati, kakak-
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kakak layan selalu berpakaian yang rapi, 
menggunakan tutur bahasa yang sopan serta 
memperagakan drama ataupun menampilkan 
video-video ilustrasi yang berkenaan dengan 
penerapan nilai moral. Hal ini dilakukan agar 
anak-anak tidak merasa digurui tetapi lebih 
merasa dituntun dengan cara yang 
menyenangkan dan merasa dihargai ketika 
berperilaku sesuai dengan tatakelakuan yang 
semestinya. 
Kemudian tentunya terdapat nilai 
keagamaan dalam sosialisasi yang dilakukan 
pengurus kepada anak-anak Sekolah Minggu 
secara langsung maupun tidak langsung yang 
ditunjukkan di berbagai kesempatan. Nilai 
kegamaan tersebut terlihat dalam bentuk 
ajakan kakak-kakak layan terhadap anak-anak 
Sekolah Minggu untuk mengikuti teladan 
tokoh-tokoh Alkitab serta dan memperagakan 
sikap yang baik saat mengikuti ibadah 
Sekolah Minggu.  
Kita mengerti bahwa norma merupakan 
seperangkat aturan yang berfungsi mengatur 
masyarakat menjadi lebih tertib dalam tingkah 
perlakunya. Meek (2010, p.8) menjelaskan 
bahwa, “Norms are sustained by the 
unwanted emotions (guilt, embarrassment, 
shame) an individual feels when not 
complying with them. Individuals strong need 
to belong to social groups and be accepted by 
them makes heeding social norms particularly 
important”. Ini menjelaskan bahawa norma 
pada dasarnya ditopang oleh perasaan yang 
tidak diinginkan oleh masyarakat seperti rasa 
bersalah ataupun malu. Melalui perasaan  
yang tidak diinginkan ini, menjadikan 
individu didalam kelompok masyarakat 
merasa bahwa mematuhi norma adalah 
sesuatu yang sangat penting. 
Di masyarakat, norma terdiri dari norma 
agama, kesopanan, kesusilaan, dan hukum. 
Berikut pembahasan norma-norma sosial yang 
disosialisasikan  oleh perngurus Pelkat PA 
GPIB Siloam kepada anak-anak Sekolah 
Minggu. Norma agama dikatakan penting 
sebab melalui penerapan norma agama, anak 
diajarkan untuk bagaimana bersikap sesuai 
nilai-nilai kebaikan terhadap sesama serta 
anak memiliki kontrol emosional yang baik. 
Kontrol emosional yang baik diperlukan agar 
anak lebih kritis dan anak dapat memecahkan 
masalah agar terhidar dari konflik terhadap 
sesamanya. Bentuk penerapan norma 
kesopanan dilakukan dari lingkungan 
keluarga seperti taat pada nasihat-nasihat 
orang tua, selalu tegur sapa pada masyarakat 
di lingkungan rumah, menundukkan kepala 
ketika berjalan melewati orang yang lebih tua 
dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan 
mengingat anak-anak pada usia Sekolah 
Minggu tersebut tentunya lebih mudah 
menerapkan perilaku-perilaku kesopanan 
melalui penggambaran video ilustrasi.  
Adapun norma kesusilaan kerap kali disebut 
sebagai norma moral dan pelaku atau pihak 
yang melanggar norma kesusilaan sering 
dijuluki orang yang tidak bermoral atau 
bersikap asusila (tidak baik). Tujuan utama 
diberlakukannya norma kesusilaan adalah 
agar setiap individu khususnya dalam 
penelitian ini adalah anak sekolah mingu agar 
memiliki fungsi nilai sosial moral, 
kemanusiaan serta sifat yang baik sehingga 
diharapkan akan dapat menciptakan suatu 
hubungan yang harmonis antar manusia 
ataupun antar anggota masyarakat di masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Penting 
bagi anak-anak seperti anak Sekolah Minggu 
untuk taat pada norma hukum yang berlaku 
sejak dini. Hal ini dimaksudkan agar anak 
memahami hal-hal yang dapat diterima dan 
tidak dapat diterima oleh masyarakat.  
Merujuk pada pendapat Menurut Jaeger 
(dalam Sunarto 1985, p.31) “sosialisasi 
dilakukan dengan dua cara yaitu sosialisasi 
represif  yang menekankan pada penggunaan 
hukuman terhadap kesalahan serta penekanan 
pada penggunaan materi dalam hukuman dan 
imbalan. Kemudian sosialisasi partisipatoris 
yang merupakan pola yang di dalamnya anak 
diberi imbalan manakala berprilaku baik, 
hukuman dan imbalan bersifat simbolik”.  
Cara yang digunakan Pengurus Pelkat 
PA untuk mensosialisasikan nilai dan norma 
di masa pandemi COVID-19 kepada anak-
anak Sekolah Minggu menggunakan pola 
sosialisasi yang cenderung partisipatoris 
walaupun pada prakteknya komunikasi lebih 
cenderung pada komunikasi satu arah. Hal ini 
disebabkan situasi pandemi yang tidak 
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memungkinkan untuk diadakankanya 
kegiatan Sekolah Minggu tatap muka. 
Sosialisasi partisipatoris ditunjukkan dengan 
tidak adanya pemberian hukuman. Cara-cara 
yang digunakan untuk mensosialisasikan nilai 
dan norma sosial berupa cara-cara yang 
berfungsi menarik minat anak-anak Sekolah 
Minggu untuk ikut dalam ibadah Sekolah 
Minggu. Cara yang dipakai seperti 
menampilkan drama yang dilakoni oleh para 
pengurus sendiri, penghargaan dan hadiah 
sebagai bentuk apresiasi kepada anak dan 
memotivasi anak-anak yang lain untuk lebih 
aktif.  
Adapun pada pelaksanaannya sosialisasi 
nilai dan norma sosial juga digunakan sarana 
media audio visual. Peran penggunaan media 
audio juga dikemukakan oleh Vryzas (dalam 
Martidou & Themistoklis 2009, p.66) yang 
menyatakan bahwa, 
Audiovisual media play a significant 
role in the education process, 
particularly when used extensively 
by both teacher and children. 
Audiovisual media provide children 
with many stimuli, due to their 
nature (sounds, images). They 
enrich the learning environment, 
nurturing explorations, experiments 
and discoveries, and encourage 
children to develop their speech and 
express their thoughts.They also 
favour the children’s harmonious 
co-existence, promote interaction, 
solidarity, cooperation and 
communication, and permit children 
to express their creativity and 
autonomy”. 
Hal ini menjelaskan bahwa audiovisual 
media memainkan peran penting dalam proses 
pendidikan, terutama bila digunakan secara 
ekstensif oleh guru dan anak-anak. Media 
audiovisual dapat merangsang anak, karena 
sifatnya (suara, gambar).  
Menurut Nasution (1999, p.56), “terdapat 
beberapa faktor yang menjadi penghambat 
dalam sosialisasi, yaitu sebagai kemampuan 
bergaul, cara bergaul, kehidupan yang terisolir 
dan kesulitan dalam komunikasi”. Hambatan-
hambatan yang dialami oleh Pengurus Pelkat 
PA dalam sosialisasi nilai dan norma sosial ke 
anak-anak Sekolah Minggu sebenarnya lebih 
bersumber kepada masalah pandemi COVID-
19 itu sendiri. Sebab dalam hasil wawancara 
tidak ditemukan permasalahan yang 
bersumber pada anak-anak Sekolah Minggu 
dalam proses sosialisasi pada kegiatan ibadah 
Sekolah Minggu. Karena masa pandemi 
seperti saat ini, proses ibadah Sekolah Minggu 
tidak dapat berjalan dengan lancar dan transfer 
nilai dan norma tidak dapat dilakukan secara 
optimal. 
Salah satu teori peran yang dikaitkan 
dengan tanggapan dari proses sosialisasi ialah 
teori George Herbert Mead. Teori Mead 
(dalam Zunita 2015, p.7) yang diuraikan 
dalam buku Mind, Self, and Society (1972), 
Mead menguraikan 4 (empat) tahapan yaitu; 
(1) Tahap persiapan (Preparatory Stage). (2) 
Tahap Meniru (Play Stage). (3) Tahap Siap 
Bertindak (Game Stage). (4) Tahap 
Penerimaan Norma Kolektif  (Generalizing 
Stage). Berdasarkan teori tersebut maka 
digunakanlah beberapa indikator untuk 
melihat bagaimana tanggapan anak-anak 
Sekolah Minggu terhadap sosialisasi nilai dan 
norma yang telah dilaksanakan oleh Pengurus 
Pelkat PA.  
Meniru merupakan tahapan awal dari 
cara anak menanggapi apa yang telah orang 
tua atau orang yang lebih dewasa lakukan. 
Sebenarnya keberhasilan dalan sosialisasi 
nilai dan norma tidak dapat berjalan optimal 
bila hanya melalui pendidikan nonformal 
seperti Sekolah Minggu. Perlu adanya peran 
penting dari agen sosialisasi yang pertama 
yaitu keluarga.  
Tidak diragukan lagi bahwa keluarga 
merupakan salah satu konteks sosial yang 
penting bagi perkembangan individu. 
Meskipun demikian perkembangan anak juga 
sangat dipengaruhi oleh apa yang terjadi 
dalam konteks sosial yang lain seperti relasi 
dengan teman sebaya. Pada sub masalah ini 
peneliti melihat bagaimana interaksi anak-
anak Sekolah Minggu dengan teman 
sebayanya, apakah menerapkan sosialisasi 
nilai dan norma yang diberikan di Sekolah 
Minggu atau tidak.  
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Dalam sosialisasi, terdapat tahap dimana 
seorang anak mampu menempatkan dirinya 
pada posisi masyarakat secara luas. Dalam 
penelitian ini melihat bagaimana anak 
menempatkan posisi terhadap masyarakat 
sekitar sebagai bentuk tang gapan dari 
sosialisasi nilai dan  norma sosial yang 
diberikan. Tentunya tahap ini berkaitan 
dengan sosialisasi nilai dan norma sosial oleh 
pengurus dan kakak layan Pelkat PA.   
Dari tanggapan anak-anak Sekolah 
Minggu terhadap sosialisasi nilai dan norma 
sosial yang diberikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar anak 
merespon dengan baik transfer nilai dan 
norma oleh Pengurus Pelkat PA serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun perlu diketahui bahwa orang tua tetap 
memilki peran yang besar dalam 
perkembangan anak untuk menerapkan nilai 
dan norma dalam kehidupan sehari-hari 
mengingat keluarga adalah agen sosialisasi 
yang pertama bagi anak.  
Sebagai suatu proses belajar dan 
penyesuaian norma-norma  dan transfer 
kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu 
generasi ke generasi lainnya dalam sebuah 
kelompok atau masyarakat, di dalam 
sosialisasi, memiliki tujuan-tujuan dilihat dari 
beberapa aspek. Menurut Karsidi (2008, p.45) 
antara lain penguasaan diri, nilai-nilai, dan 
peran-peran sosial. Pada penelitian ini, ketiga 
tujuan tersebut dijadikan sebagai indikator 
untuk melihat hasil dari sosialisasi nilai dan 
norma yang dilakukan Pengurus Pelkat PA di 
masa pandemi. 
Dalam perihal penguasaan diri, tujuan 
sosialisasi juga berupa memberikan 
keterampilan kepada seseorang untuk dapat 
hidup bermasyarakat. Dengan memberikan 
sosialisasi kepada individu, maka individu 
tersebut pada akhirnya dapat dengan mudah 
belajar untuk bersosialisasi pada masyarakat, 
sehingga individu tersebut dapat dengan 
mudah diterima oleh masyarakat. Selain itu 
masih dalam hal pengembangan diri, dapat 
berupa pengembangkan kemampuan 
seseorang dalam berkomunikasi secara 
efektif.  
Bersama-sama dengan proses berlatih 
penguasaan diri ini anak diajarkan nilai-nila i.  
Misalnya adalah melatih anak menguasai diri 
agar mau meminjamkan barang kepada 
temannya, maka di sini muncul suatu makna 
tentang arti dari kerja sama. Anak-anak 
Sekolah Minggu sudah dapat menerapkan 
nilai-nilai kepercayaan dan kerjasama 
terutama didalam anggaota keluarga. Melalui 
nilai-nilai saling percaya dan kerja sama dapat 
mengingatkan anak bahwa bahwa kerjasama 
atau tolong menolong itu sangat penting dan 
menyenangkan serta dapat mengembangkan 
rasa empati pada diri anak. 
Mempelajari peran-peran sosial ini 
terjadi melalui interaksi sosial dalam 
keluarga. Setelah dalam diri anak berkembang 
kesadaran diri sendiri yang membedakan 
dirinya dengan orang lain, dia mulai 
mempelajari peranan-peranan sosial yang 
sesuai dengan gambaran tentang dirinya. 
Sosialisasi bertujuan mengembangkan fungsi-
fungsi organik seseorang melalui introspeksi 
yang tepat. Dengan bersosialisasi, fungsi 
organik dalam tubuh/jiwa seseorang akan 
dapat terlatih dengan baik, sehingga individu 
tersebut dapat dengan mudah untuk 
berkumpul pada masyarakat.  
Sosialisasi yang diberikan oleh kakak-
kakak layan dan pengurus Pelkat PA di 
Sekolah Minggu melalui khotbah-khotbah 
dan aktivitas penugasan membawa hasil yang 
baik. Ditandai dengan anak-anak yang dapat 
mengerti dengan peran-peran sosial orang tua 
maupun orang lain dilingkungan masyarakat 
sekitarnya.  Tidak hanya sebatas pemahaman 
saja namun berupa bentuk penerapan nyata 
dirumah. 
Pandangan menurut Teori Sosiologi 
Agama (Durkheim)  
Dalam dalam pandangan Durkheim 
agama merupakan sistem sosial yang 
memperkuat perikatan sosial antar individu 
dan kelompok, solidaritas sosial semacam ini 
tumbuh berdasarkan pada perasaan kesamaan 
moralitas dan kepercayaan yang dianut 
bersama, solidaritas ini juga diikat oleh 
pengalaman emosional penganut agama. 
Menurut Durkheim “nilai-nilai dan ajaran 
agama menjadi perekat antar masyarakat” 
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sementara tuhan dianggap sebagai idealisme 
dari masyarakat sebagai “sesuatu yang paling 
sempurna dibandingkan dengan makhluk” 
(Gunawan 2020, p.36).  
Pada penelitian ini kita melihat bahwa 
sosialisasi yang terlaksana di sekolah minggu 
bukan hanya sekedar membahas bagaimana 
cara menyenangkan atau menghargai ciptaan 
Tuhan. Lebih dari itu, terdapat nilai dan norma 
sosial yang saling berhubungan unsur-unsur 
agama yang harus diterapkan oleh anak-anak 
pada masa perkembangannya. Melalui 
sekolah minggu, anak-anak diajarkan untuk 
bertindak, berfikir dan merasa apapun yang 
dilakukannya harus sesuai dengan nilai dan 
norma yang telah dijaga dalam solidaritas 
kolektif khususnya dalam kehidupan 
bergereja. Ketika anak-anak dapat 
menerapkan serta menjaga nilai dan norma 
yang telah terpelihara, maka dimasa depan 
anak-anak ini akan mampu untuk meciptakan 
suatu kondisi masyarakat yang teratur.  
Merujuk kepada agama sebagai fakta 
sosial, tentunya semua orang tentu 
mendambakan suatu kehidupan masyarakat 
yang teratur. Di sekolah minggu, anak-anak 
mau tidak mau harus berusaha menanggapi 
sosialiasi yang diberikan oleh gurunya serta 
menerapkannya. Nilai dan norma sosial yang 
disosialisasikan ini tentunya akan menjadi 
perekat antar masyarakat baik sekarang 
maupun dimasa yang akan datang bagi anak-
anak dan lingkungannya. 
Dengan demikian, pemikiran Durkheim 
mengenai sosiologi agama tergolong 
fungsional, karena ia merekatkan masyarakat 
pada nilai-nilai yang harus dijaga. Dalam 
perpektif ini, kesamaan praktik-praktik agama 
atau fungsi-fungsi yang wajib dijalankan 
dalam sistem sosial menjadi sesuatu yang 
menarik perhatian Durkheim, bukan 
perbedaan pada karakteristik keyakinan dan 
ritual dari agama-agama yang ada. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, seperti 
yang diuraikan dalam pembahasan, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai dan norma 
sosial yang disosialisasikan oleh Pengurus 
Bidang Pelayanan Kategorial Anak  kepada 
anak Sekolah Minggu di masa pandemi 
COVID-19 tidak dapat berjalan secara 
maksimal seperti biasa ketika ibadah tatap 
muka. Pada masa pandemi seluruh kegiatan 
Sekolah Minggu dilakukan secara daring 
melalui media youtube yang pada dasarnya 
tidak memungkinkan tejadinya komunikasi 
dua arah dalam kegiatan ibadah sekolah 
minggu. 
Pada kesimpulan khusus, Nilai yang 
disosialisasikan merupakan nilai kerohanian 
yang terdiri dari nilai kebenaran, nilai 
keindahan, nilai moral serta nilai keagamaan. 
Nilai kebenaran menjadi salah satu dari nilai-
nilai sosial yang disosialisasikan oleh 
Pengurus Bidang Pelayanan Kategorial Anak 
GPIB Siloam terhadap anak-anak Sekolah 
Minggu.  Sebagai nilai mutlak yang di bawa 
sejak lahir, nilai ini berperan sebagai 
pandangan yang kodrati, lantaran Tuhan 
memberikan nilai kebenaran melalui akal 
pikiran manusia. Melalui nilai kebenaran ini 
anak Sekolah Minggu dapat menyatakan dan 
mengetahui fakta-fakta yang ada di 
lingkungan masyarakat serta menilai baik 
tidaknya suatu masalah berdasarkan fakta. 
Nilai keindahan disosialisasikan oleh 
pengurus kepada anak Sekolah Minggu. Bila 
di tinjau dari aspek sosiologis, tentu nilai 
keindahan atau estetika ini diperlukan agar 
anak dapat bertahan di lingkungan masyarakat 
yang penuh persaingansebab melalui nilai ini, 
anak dapat menjadi lebih kreatif dalam 
berkarya maupun berpikir. Sehingga ketika 
dihadapkan dalam suatu masalahpun anak 
dapat mencari solusi yang kreatif pula. Nilai 
moral atau kebaikan disosialisasikan oleh 
Pengurus Pelkat PA kepada anak-anak 
Sekolah Minggu yang ditunjukkan dalam 
setiap kegiatan ibadah, kakak-kakak layan 
selalu berpakaian yang rapi, menggunakan 
tutur bahasa yang sopan serta memperagakan 
drama ataupun menampilkan video-video 
ilustrasi yang berkenaan dengan penerapan 
nilai moral. Hal ini dilakukan agar anak-anak 
tidak merasa digurui tetapi lebih merasa 
dituntun dengan cara yang menyenangkan dan 
merasa dihargai ketika berperilaku sesuai 
dengan tatakelakuan yang semestinya. 
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Terdapat nilai keagamaan dalam sosialisasi 
yang dilakukan pengurus kepada anak-anak 
Sekolah Minggu secara langsung maupun 
tidak langsung yang ditunjukkan di berbagai 
kesempatan. Nilai kegamaan tersebut terlihat 
dalam bentuk ajakan kaka-kakak layan 
terhadap anak-anak Sekolah Minggu untuk 
mengikuti teladan tokoh-tokoh Alkitab serta 
dan memperagakan sikap yang baik saat 
mengikuti ibadah Sekolah Minggu.  
Norma sosial ysng disosialisasikan oleh 
pengurus kepada anak Sekolah Minggu adalah 
norma agama, kesusilaan, kesopanan dan 
hukum. Namun lebih menekankan kepada 
norma agama mengingat Sekolah Minggu 
merupakan wadah bagi anak-anak Nasrani 
untuk lebih mengenal Tuhan dan menerapkan 
perintah-perintahNya dalam keluarga dan 
masyarakat. Norma agama yang menjadi salah 
satu norma penting untuk disosialisasikan 
kepada anak-anak Sekolah Minggu Pelkat PA 
GPIB Siloam. Sebab melalui penerapan 
norma agama, anak Sekolah Minggu diajarkan 
untuk bagaimana bersikap sesuai nilai-nilai 
kebaikan terhadap sesama serta anak memiliki 
kontrol emosional yang baik. Kontrol 
emosional yang baik diperlukan agar anak 
lebih kritis dan anak dapat memecahkan 
masalah agar terhidar dari konflik terhadap 
sesamanya. Norma agama ini disampaikan 
oleh para pengurus secara verbal maupun 
partisipatoris hingga menampilkan drama agar 
anak lebih memahami.  Norma kesopanan 
disosialisasikan oleh pengurus lewat khotbah 
dan pembelajaran dengan media 
video/gambar ilustrasi. Hal ini dilakukan agar 
anak lebih tertarik dan memahami pesan yang 
disampaikan. Norma kesusilaan 
disosialisasikan Pengurus Pelkat PA 
menggunakan pola yang sama pada penerapan 
norma sebelumnya. Norma kesusilaan tetap 
disosialisasikan melalui khotbah, video 
ilustrasi dan untuk memperdalamnya juga 
biasa diterapkan penugasan agar adik-adik 
layan dapat mengaplikasikan sosialisasi 
norma yang diberikan. Terdapat pula norma 
hukum yang disosialisasikan pengurus kepada 
anak-anak Sekolah Minggu. Norma ini 
penting untuk diterapkan sebab dalam 
interaksi sosial diperlukan adanya peraturan 
yang mengikat setiap individu agar 
terciptanya kehidupan tertib dan teratur. 
Penerapannya dapat dilihat dari pelaksanaan 
kegiatan secara daring untuk menghindari 
kontak fisik dan menaati protokol kesehatan 
dari pemerintah  
Cara Pengurus Pelkat PA 
mensosialisasikan nilai dan norma di masa 
pandemi COVID-19 menggunakan pola 
sosialisasi yang cenderung partisipatoris 
walaupun pada prakteknya komunikasi lebih 
cenderung pada komunikasi satu arah. Ibadah 
Sekolah Minggu dilakukan secara daring 
melalui media youtube karena situasi pandemi 
yang tidak memungkinkan untuk 
diadakankanya kegiatan Sekolah Minggu 
tatap muka. Pola partisipatoris yang dipakai 
oleh Pengurus Pelkat PA yaitu seperti 
menampilkan drama yang dilakoni oleh para 
pengurus sendiri, pemberian penghargaan dan 
hadiah sebagai bentuk apresiasi kepada anak 
dan memotivasi anak yang lain untuk lebih 
aktif. Adapun media audio visual digunakan 
sebagai sarana sosialisasi sebab melalui media 
tersebut memperkaya lingkungan belajar, 
eksplorasi pengasuhan, eksperimen dan 
penemuan, dan mendorong anak-anak untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara dan 
mengekspresikan pikiran serta kreativitas 
mereka. 
Hambatan-hambatan yang dialami oleh 
Pengurus Pelkat PA dalam sosialisasi nilai dan 
norma sosial ke anak-anak Sekolah Minggu 
lebih bersumber kepada pandemi COVID-19 
itu sendiri. Peneliti tidak menemukan 
permasalahan yang bersumber pada anak-
anak Sekolah Minggu dalam proses sosialisasi 
pada kegiatan ibadah Sekolah Minggu. Dari 
beberapa indikator hambatan sosialisasi yaitu 
kemampuan bergaul, cara bergaul, latar 
belakang dan komunikasi anak tidak dapat 
dilihat dalam penelitian karena seluruh 
kegiatan dilalakukan secara daring melalui 
media youtube. Namun berdasarkan informasi 
dari para pengurus hambatan-hambatan 
tersebut tidak ditemukan pada anak-anak 
Sekolah Minggu pada masa sebelum pandemi. 
Dan tentunya hambatan lain terdapat pada 
‘masa pandemi’ itu sendiri seperti saat ini, 
proses ibadah Sekolah Minggu tidak dapat 
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berjalan dengan lancar dan sosialisasi nilai 
dan norma tidak dapat dilakukan secara 
optimal. 
Dari tanggapan anak-anak Sekolah 
Minggu terhadap sosialisasi nilai dan norma 
sosial yang diberikan dilihat bahwa sebagian 
besar anak merespon dengan baik transfer 
nilai dan norma oleh Pengurus Pelkat PA serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Respon yang baik ini tidak lepas dari peran 
yang besar orang tua dalam membimbing serta 
memantau perkembangan anak untuk 
menerapkan nilai dan norma dalam kehidupan 
sehari-hari mengingat keluarga adalah agen 
sosialisasi yang pertama bagi anak. Tanpa 
adanya dukungan dari orang tua dan keluarga 
maka sosialisasi yang diberikan oleh Pengurus 
Pelkat PA tidak dapat berjalan optimal. 
Hasil sosialisasi nilai dan norma yang 
diberikan oleh Pengurus Pelkat PA, pada 
ibadah Sekolah Minggu melalui khotbah-
khotbah dan aktivitas penugasan membawa 
hasil yang baik. Ditandai dengan sebagian 
besar anak-anak dapat memahami dan 
menerapkan penguasaan dan menerapkan 
nilai saling percaya diri di lingkungan 
keluarga dan lingkungan bermain.. Serta 
seluruh anak-anak Sekolah Minggu dapat 
memahami peran-peran sosial orang tua 
maupun orang lain dilingkungan masyarakat 
sekitarnya. Tidak hanya sebatas pemahaman 
saja namun berupa bentuk penerapan nyata 
dirumah. Namun sekali lagi perlu ditekankan 
bahwa hasil yang baik ini tidak lepas dari 
peran orang tua yang tetap mengontrol 
aktivitas anak-anak dalam menangkap 
sosialisasi yang disampaikan oleh guru 
sekolah minggu. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka 
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: (1)Hendaknya orang tua lebih 
memahami karakteristik anak usia dini yang 
lebih suka bermain dengan gadget-nya 
dibanding belajar. Di masa pandemi seperti ini 
orang tua harus sepintar mungkin untuk 
memanfaatkan waktu anak dengan 
membimbing mereka dalam penerapan nilai 
dan norma sosial dimasyarakat. (2)Meskipun 
pada pendidikan nonformal seperti Sekolah 
Minggu telah mensosialisasikan nilai dan 
norma sosial, orang tua harus tetap 
membimbing, mengawasi dan menjadi role 
model bagi anak-anaknya. Hal ini ditujukan 
agar anak dapat mengamalkan nilai dan norma 
sosial yang berlaku dimasyarakat guna bekal 
kehidupan mereka kelak. Sebab jika tidak 
diawasi oleh orang tua, anak dapat saja 
memilki perilaku yang berbeda di antara 
lingkungan satu dengan lainnya. (3)Bagi 
pihak penyelenggara pendidikan  nonformal 
seperti Sekolah Minggu hendaknya agar dapat 
berkordinasi lebih maksimal dengan pihak 
orang tua untuk mengawasi anak-anak dalam 
kegiatannya. Hal ini ditujukan agar apa yang 
disampaikan oleh penyelenggara pendidikan 
nonformal Sekolah Minggu terkait penerapan 
nilai dan norma dapat diaplikasikan dengan 
baik oleh anak-anak. Selain itu diharapkan 
agar menggunakan aplikasi digital yang 
memungkinkan komunikasi dua arah agar 
anak sekolah minggu dapat memberikan 
respon langsung terhadap apa yang sudah 
diarahkan di sekolah minggu. 
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